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SUMMARY  
 

 

MUHAMMAD WAHYU SATRIA. Production Risk Analysis of Ribbed Smoked 

Sheet (RSS) I at PT Perkebunan Nusantara I Regional 7  (Supervised by ELISA 

WILDAYANA). 

 

Fluctuations in the quantity of RSS I rubber production in a company indicate 

the existence of risks in each production activity that can affect the overall 

performance of the company. Risks in RSS I production are caused by 

inconsistencies in the stages of the production process. The objectives of this study 

are to: (1) Identify risk events and risk sources that occur in the RSS I rubber 

production process at PT Perkebunan Nusantara I Regional 7 Kebun Musilandas, 

(2) Determine risk sources that must be prioritized for handling in the RSS I 

production process at PT Perkebunan Nusantara I Regional 7 Kebun Musilandas, 

and (3) Develop strategies for handling priority risk sources in the RSS I rubber 

production process at PT Perkebunan Nusantara I Regional 7 Kebun Musilandas. 

This study was conducted at PT Perkebunan Nusantara I Regional 7 Kebun 

Musilandas located in Mainan Village, Sembawa District, using a survey method. 

Sampling was carried out using purposive sampling, and data analysis was carried 

out using the House of risk (HOR) method to assess the level of saverity, 

occurrence, and produce mitigation strategies. The results of the study showed that 

the highest risk source was workers who did not follow the Standard Operating 

Procedure (SOP) in the coagulation and sorting production process. Other 

significant risk sources were uncertain weather conditions, mechanical shocks 

during the transportation or handling of raw materials, and enzymatic activity that 

occurs during the latex receiving stage. The four recommended strategies are 

routine training of latex mixing SOPs, periodic inspection of sorting equipment, 

direct supervision during mixing, and optimization of latex transport time. 

 

Keyword: fluctuation, rss I rubber production, production risk 
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RINGKASAN 
 

 

MUHAMMAD WAHYU SATRIA. Analisis Risiko Produksi Ribbed Smoked 

Sheet (RSS) I PT Perkebunan Nusantara I Regional 7 (Dibimbing oleh ELISA 

WILDAYANA). 

 

Fluktuasi kuantitas produksi karet RSS I pada suatu perusahaan 

mengindikasikan adanya risiko pada setiap aktivitas produksi yang dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. Risiko pada produksi RSS I 

disebabkan oleh ketidaksesuaian dalam tahapan proses produksi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk: (1) Mengidentifikasi kejadian risiko dan sumber risiko 

yang terjadi pada proses produksi karet RSS I di PT Perkebunan Nusantara I 

Regional 7 Kebun Musilandas, (2) Menentukan sumber risiko yang harus 

diprioritaskan penanganannya pada proses produksi RSS I di PT Perkebunan 

Nusantara I Regional 7 Kebun Musilandas, dan (3) Menyusun strategi penanganan 

sumber risiko prioritas pada proses produksi karet RSS I di PT Perkebunan 

Nusantara I Regional 7 Kebun Musilandas. Penelitian ini dilakukan di PT 

Perkebunan Nusantara I Regional 7 Kebun Musilandas yang berlokasi di Desa 

Mainan, Kecamatan Sembawa, dengan menggunakan metode survei. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan purposive sampling, dan analisis data dilakukan dengan 

metode House of risk (HOR) untuk menilai tingkat saverity, occurrence, dan 

menghasilkan strategi mitigasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber risiko 

dengan nilai tertinggi adalah pekerja yang tidak mengikuti Standard Operating 

Procedure (SOP) dalam proses produksi penggumpalan dan sortasi. Sumber risiko 

signifikan lainnya adalah kondisi cuaca yang tidak menentu, guncangan mekanis 

selama proses pengangkutan atau penanganan bahan baku, serta aktivitas enzimatik 

yang terjadi selama tahap penerimaan lateks. Empat strategi yang 

direkomendasikan berupa, pelatihan rutin SOP pencampuran lateks, pemeriksaan 

berkala alat sortasi, supervisi langsung saat pencampuran, optimasi waktu angkut 

lateks. 

 

Kata kunci: fluktuasi, produksi karet rss I, risiko produksi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki sektor industri perkebunan salah satunya adalah karet. 

Perkebunan karet terus mengalami pertumbuhan dan menjadi salah satu komoditas 

utama yang dibudidayakan. Tanaman karet memainkan peran penting dalam 

mendukung perekonomian nasional (BPS, 2022). Pada Tahun 2022, Indonesia 

menjadi negara dengan areal perkebunan karet terluas di dunia, mencapai 3.826,19 

ribu hektar. Mayoritas perkebunan ini dikelola oleh perkebunan rakyat, mencakup 

sekitar 3.459,81 ribu hektar (90,42%). Sementara itu, perkebunan swasta mengelola 

6,04%, dan perkebunan besar milik negara mengelola 3,53% dari total luas 

perkebunan karet di Indonesia (Direktorat Jendral Perkebunan, 2021). 

Meskipun Indonesia memiliki area perkebunan karet terbesar di dunia, negara 

ini masih berada di peringkat kedua setelah Thailand sebagai penghasil karet alam. 

Hal ini terjadi karena rendahnya produktivitas perkebunan rakyat yang disebabkan 

oleh tanaman tua yang belum diremajakan, penggunaan bibit kurang unggul, luka 

pada kayu yang memperpendek umur tanaman, serta kurangnya pengetahuan petani 

tentang karakteristik tanaman karet (Oktavia et al., 2014). 

Lateks bisa diolah menjadi empat jenis produk, yaitu lateks pekat, sheet, slab, 

dan lump. Ribbed Smoked Sheet (RSS) merupakan salah satu bentuk olahan karet 

berbentuk lembaran (sheet) yang telah melalui proses pengasapan lima hari. RSS 

menjadi salah satu produk karet yang banyak diperdagangkan, baik untuk pasar 

domestik maupun ekspor. Di Indonesia, RSS adalah produk olahan karet terbesar 

kedua setelah karet remah (Oktavia et al., 2014). Produk ini digunakan sebagai 

bahan baku industri hilir, seperti pembuatan ban kendaraan dan produk lainnya. 

Proses pengolahan lateks menjadi RSS meliputi beberapa tahap, yaitu penyaringan, 

pengenceran, pembekuan lateks, penggilingan, pengasapan, dan sortasi. Namun, 

dalam proses produksi RSS kerap terjadi sejumlah risiko terutama risiko produksi. 

Risiko produksi merupakan sumber risiko yang berasal dari kegiatan produksi 

seperti gagal panen, rendahnya produktivitas, kerusakan akibat serangan hama dan 

penyakit, kesalahan sumber daya manusia dan masih banyak lagi. 
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Risiko perusahaan adalah peristiwa yang dihadapi oleh perusahaan, baik yang 

menguntungkan maupun merugikan, di mana sebagian besar tidak dapat diprediksi 

dengan akurat. Setiap perusahaan pasti akan menghadapi risiko, sehingga penting 

untuk mengelolanya dengan baik melalui proses manajemen risiko. Manajemen 

risiko adalah upaya mengidentifikasi, menganalisis, dan mengendalikan risiko 

aktivitas perusahaan guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mencapai 

tujuan utama yang telah ditetapkan secara optimal. (Darmawi, 2022). 

PTPN I Regional 7 (dahulu PTPN VII) resmi menjadi bagian dari Subholding 

Supporting Co di bawah Holding Perkebunan Nusantara PTPN III (Persero). 

Subholding yang mengurus rupa-rupa komoditas di luar gula dan kelapa sawit itu 

menggunakan PTPN I sebagai surviving entity. Perubahan status PTPN VII menjadi 

PTPN I Regional 7 adalah bagian dari transformasi bisnis PTPN III (Persero) 

diawali dengan pembentukan Subholding komoditas gula pada Tahun 2021. Model 

bisnis dengan spesialisasi bidang dinilai akan memberi nilai tambah dari sisi 

produktivitas, standar kualitas, efisiensi, dan reputasi. Lebih dari itu, program 

transformasi organisasi ini akan mengarahkan setiap Unit Kerja (Region) fokus 

kepada tugas pokoknya. PT Perkebunan Nusantara I Regional 7 Kebun Musilandas 

merupakan satu dari 5 (lima) kebun yang berada dalam wilayah kerja banyuasin, 

PTPN I Regional 7 diantaranya Kebun Bentayan, Kebun Betung, Kebun Tebenan, 

Kebun Betung Krawo dan Kebun Musilandas. 

Berdasarkan BPS (2024), wilayah Kabupaten Banyuasin memiliki tipe iklim 

B1 menurut Klasifikasi Oldemand dengan suhu rata-rata 28,72 – 30,36 Celcius dan 

kelembaban rata-rata dan kelembaban relatif 78,98 % - 83,85 % dengan rata-rata 

curah hujan 3.250,2 mm/Tahun. Kebun Musilandas merupakan salah satu kebun PT 

Perkebunan Nusantara I Regional 7 di wilayah Sumatera Selatan terletak di Desa 

Mainan, Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin (Sumsel) ± 20 Km jarak dari 

kota Palembang ke Kebun Musilandas dengan mengusahakan komoditi karet mulai 

dari proses budidaya menjadi produk akhir yaitu Ribbed Smoked Sheet (RSS).  

Posisi kantor dan pabrik PT Perkebunan Nusantara I Regional 7 Kebun 

Musilandas terletak di Jl. Raya Palembang – Betung Km 20 Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan. PT Perkebunan Nusantara I Regional 7 Kebun Musilandas 

mengelolah tanaman karet dengan total 1.844 Ha yang tersebar ke 3 lahan yaitu 
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Afdeling I, II, dan III. Afdeling I luas area mencapai 634 Ha, Afdeling II luas area 

mencapai 496 Ha sedangkan untuk Afdeling III luas area mencapai 714 Ha. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Data Rekap Realisasi Produksi RSS 1 Unit Mula 

 

Berdasarkan data Gambar 1.1. PTPN 1 Regional 7 Kebun Kebun Musilandas 

belum mampu mencapai tingkat produksi yang optimal dan stabil. Hal ini terbukti 

dari tidak tercapainya target produksi pada Tahun 2024, di mana hanya dihasilkan 

1.874.312 kg RSS I, lebih rendah 918.529 kg dari target yang ditetapkan. Produksi 

RSS I di Kebun Musilandas mengalami fluktuasi setiap Tahun, dengan angka 

terendah tercatat pada Tahun 2022 sebesar 1.946.680 kg, sementara produksi 

tertinggi terjadi pada Tahun 2020 dengan jumlah 2.999.774 kg. Tahun 2022 

mengalami kondisi iklim yang kurang menguntungkan, seperti curah hujan tinggi 

yang menyebabkan gangguan pada aktivitas penyadapan dan penurunan rendemen 

lateks, atau kekeringan berkepanjangan yang memengaruhi pertumbuhan tanaman 

karet. Besarnya fluktuasi produksi RSS I di Pabrik RSS Kebun Musilandas secara 

kuantitas menunjukkan adanya risiko dalam setiap aktivitas produksi yang dapat 

memengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan (Padekawati et al., 2017). 

Risiko produk RSS I ini disebabkan adanya penyimpangan rangkaian proses 

produksi. Menurut The Green Book kondisi sheet yang tidak baik antara lain: 

mengandung banyak cendawan, banyak gelembung – gelembung gas, lembek, 
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kurang matang, buram, dan hangus. Untuk bisa melacak penyebab penyimpangan 

RSS yang dihasilkan kemungkinan terjadi pada antara lain: penanganan lateks di 

kebun, selama proses pengangkutan, selama proses pengolahan, selama proses 

pengeringan dan pengasapan dan selama proses sortasi (Utomo dan Suroso, 2004). 

Adanya risiko proses produksi RSS I ini menuntut perusahaan selaku pelaku 

usaha untuk meninjau dan mengelola keberadaan risiko beserta strategi 

penanganannya (Baroroh dan Fauziyah, 2021). Mengelola risiko dan menerapkan 

strategi mitigasi dalam industri pertanian merupakan langkah krusial untuk 

memastikan hasil produk memenuhi standar kualitas dan kuantitas yang diinginkan. 

Perusahaan yang konsisten mempertahankan kualitas dan kuantitas produk juga 

akan lebih mudah untuk membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan, 

distributor, dan mitra strategis lainnya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang ”Analisis Risiko Produksi Ribbed Smoked Sheet 

(RSS) I  PT Perkebunan Nusantara I Regional 7”. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi pokok permasalahan 

yakni sebagai berikut: 

1. Apa saja kejadian risiko dan sumber risiko yang terjadi pada proses produksi 

karet RSS I di PT Perkebunan Nusantara I Regional 7 Kebun Musilandas? 

2. Apa saja sumber risiko yang menjadi prioritas dari penanganan kejadian risiko 

produksi RSS I di PT Perkebunan Nusantara I Regional 7 Kebun Musilandas? 

3. Bagaimana strategi yang perlu diterapkan untuk mangatasi sumber risiko 

prioritas dalam proses produksi karet RSS I PT Perkebunan Nusantara I 

Regional 7 Kebun Musilandas? 

 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi berbagai kejadian risiko dan sumber risiko yang terjadi 

selama proses produksi karet RSS I di PT Perkebunan Nusantara I Regional 7 
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Kebun Musilandas. 

2. Menganalisis prioritas sumber risiko berdasarkan faktor – faktor kejadian 

risiko produksi RSS I di PT Perkebunan Nusantara I Regional 7 Kebun 

Musilandas. 

3. Merumuskan strategi yang tepat untuk mengatasi sumber risiko prioritas dalam 

proses produksi karet RSS 1 di PT Perkebunan Nusantara I Regional 7 Kebun 

Musilandas. 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam manajemen risiko di sektor perkebunan dan industri karet. 

2. Menyediakan informasi dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan memitigasi 

risiko yang dapat memengaruhi kualitas dan kuantitas produksi karet RSS 1 

pada perusahaan perkebunan khususnya PT. Perkebunan Nusantara I Regional 

7 Kebun Musilandas. 

3. Mengurangi dampak risiko terhadap keberlanjutan usaha, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada kesejahteraan tenaga kerja dan pemangku kepentingan 

lainnya khususnya di PT. Perkebunan Nusantara I Regional 7 Kebun 

Musilandas.    
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